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INTISARI

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC
APPROACH PADA PEMBELAJARAN ELEKTROLISIS SEBAGAI
SUMBER BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XII SMA/MA

Oleh
Dyah Hesti Handarini
NIM. 11670024

Dosen Pembimbing: Karmanto, M.Sc.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan
kelayakan modul kimia berbasis scientific approach pada pembelajaran
elektrolisis sebagai sumber belajar peserta didik kelas XII SMA/MA.

Pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model ini
menggunakan empat tahapan yaitu define (pendefinisisan), design (perancangan),
development (pengembangan) dan dissemination (penyebarluasan) namun tahap
penyebarluasan tidak dilaksanakan dalam penelitian ini. Produk modul kimia ini
divalidasi oleh dosen pembimbing, ahli materi, ahli media dan tiga orang peer
reviewer. Penilaian produk dilakukan oleh reviewer yaitu 3 guru kimia SMA/MA
yang memahami scientific approach serta direspon oleh 10 peserta didik kelas X1I
SMA/MA. Instrumen yang digunakan berupa angket daftar cek (check list). Hasil
penilaian dan respon berupa data kualitatif kemudian diubah menjadi data
kuantitatif menggunakan skala likert. Untuk mengetahui kelayakan modul, data
diolah dngan menggunakan pedoman Kkriteria kategori penilaian ideal dan
presentase keidealan untuk menentukan kelayakan modul kimia yang
dikembangkan.

Karakteristik modul yang dikembangkan adalah memuat tahap scientific
approach yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan membentuk jejaring.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan modul kimia yang dikembangkan
menurut tiga guru kimia SMA/MA memiliki nilai Sangat Baik (SB) dengan
jumlah skor 110 dari skor maksimal ideal 120 dan presentase keidealan sebesar
91,67%, sedangkan respon dari sepuluh peserta didik memiliki respon Baik (B)
dengan skor 56,3 dari skor maksimal 68 dan presentase keidealan sebesar 82,79%.
Dari hasil ini maka, modul kimia yang dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar peserta didik pada pembelajaran elektrolisis kelas X1l SMA/MA.

Kata Kunci: modul kimia, scientific approach, elektrolisis dan sumber belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas tentunya melibatkan peserta didik untuk
aktif belajar dan mengarahkan terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan oleh
peserta didik dalam menempuh kehidupan. Nilai-nilai penting pembelajaran
yang dimaksud adalah pengetahuan dasar, menerapkan keterampilan, integrasi
dengan kehidupan, dimensi kemanusiaan, kepedulian dan menjadi pembelajar
yang mandiri. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh nilai-nilai penting
pembelajaran (Sani, R.A, 2013: 1). Pendekatan ilmiah yang dikenal dengan
istilah scientific approach pada dasarnya sebaiknya diterapkan memang dalam
pendidikan sains. Berdasarkan artikel ilmiah yang ditulis oleh Carl Wieman
(2007: 9), dalam mewujudkan pendidikan sains yang efektif dan relevan
adalah dengan mengubah cara berpikir peserta didik, sehingga mereka dapat
memahami dan menggunakan ilmu pengetahuan sebagaimana yang para
ilmuwan lakukan.

Proses belajar secara ilmiah mencakup beberapa aktivitas, diantaranya:
mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, melakukan penalaran,
melakukan eksperimentasi atau mencoba, dan mengembangkan jaringan
(Sani, R.A, 2013: 2). Jurnal penelitian yang dilakukan oleh A. Sujarwanta

(2012: 75), menjelaskan bahwa penerapan pendekatan saintifik dianggap



sebagai cara untuk berpikir Kkritis dan sistematis. Pendekatan saintifik akan
lebih bermakna dalam proses memperoleh pengetahuan yang dilakukan
dengan menemukan masalah melalui observasi, eksperimen dan proses
penalaran yang objektif. Berdasarkan hal tersebut, pendekatan ilmiah
dianggap sesuai untuk diterapkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, suatu penerapan proses pembelajaran tidak
terlepas dari masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di
SMA/MA di Yogyakarta, terdapat beberapa masalah dalam penerapan proses
pembelajaran. Salah satu masalah dalam penerapan proses pembelajaran
adalah guru kesulitan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
secara maksimal karena keterbatasan waktu pembelajaran di dalam kelas,
sedangkan materi kimia yang harus disampaikan cenderung banyak. Selain
itu, sebagian besar peserta didik belum mampu untuk menghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam
kehidupan nyata, sehingga kemampuan peserta didik dalam menalar suatu
permasalahan masih kurang. Hal ini karena pemahaman konsep akademik
yang diperoleh hanya sesuatu yang abstrak dan belum sepenuhnya
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam proses belajar™.
Selama ini dalam proses pembelajaran peserta didik hanya memperoleh aspek
pengetahuan dengan kegiatan mengingat, memahami, dan menganalisis.
Penerapan aspek keterampilan ilmiah dengan aktivitas mengamati, menanya,

mencoba, menalar, dan menyaji masih jarang dilakukan. Selain karena

'Hasil wawancara dengan Ibu Siwi Hidayati selaku guru kimia di MAN Maguwoharjo
Yogyakarta, 31 Januari 2014.



keterbatasan proses pembelajaran yang terikat dengan ruang dan waktu, juga
dipengaruhi oleh sumber belajar dan fasilitas yang belum mendukung?.

Pada satu sisi ketersediaan sumber belajar saat ini belum menyentuh
aspek pengembangan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Sumber
belajar yang diberikan oleh pemerintah berupa buku paket masih belum
sepenuhnya menyentuh aspek berfikir ilmiah, pada umumnya juga masih sama
dengan buku pada KTSP yang hanya sebatas menyajikan materi dan belum
mengarahkan peserta didik untuk belajar dengan cara praktik langsung
(learning by doing)®. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu modul. Berdasarkan wawancara dengan guru kimia
SMA/MA di Yogyakarta, modul dapat digunakan sebagai alternatif pilihan
sumber belajar yang baik karena modul termasuk sumber belajar yang
dianggap lebih efektif, praktis, dan terjangkau®. Untuk pembelajaran berbasis
scientific approach dibutunkan modul yang disusun dan didesain khusus
dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Artinya, pembelajaran berbasis
ilmiah akan berjalan lebih optimal jika sumber belajar atau media
pembelajaran yang digunakan adalah sumber belajar yang memiliki basis
scientific approach.

Keberadaan modul kimia berbasis scientific approach diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk mengetahui aplikasi dari pengetahuan

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari serta memungkinkan peserta

? Hasil wawancara dengan Bapak Suprihono selaku guru kimia di SMA N 1 Tempel Sleman
Yogyakarta, 30 Maret 2014.
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didik untuk memperoleh nilai-nilai penting pembelajaran melalui pendekatan
saintifik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih  bermakna.
Fakta inilah yang membuat peneliti memilih untuk melakukan penelitian
pengembangan sumber belajar berupa Modul Kimia Berbasis Scientific
Approach pada pembelajaran elektrolisis sebagai sumber belajar peserta didik
kelas X1l SMA/MA.

Adapun pemilihan materi pokok modul ini berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kimia SMA/MA bahwa elektrolisis termasuk ke
dalam materi kimia yang masih cukup sulit untuk dijelaskan kepada peserta
didik dan memerlukan sumber belajar tambahan untuk dapat mengkaitkan
materi elektrolisis dengan kehidupan langsung peserta didik®. Selain itu,
materi elektrolisis sesuai untuk diterapkan menggunakan scientific approach
karena dapat dijelaskan dengan beberapa eksperimen, sehingga langkah-
langkah scientific approach dapat terpenuhi dalam proses belajar peserta
didik®. Dengan demikian, sangat penting untuk mengembangkan modul
berbasis scientific approach untuk pembelajaran materi elektrolisis sebagai
sumber belajar peserta didik kelas XI1 SMA/MA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

> Hasil wawancara dengan Bapak Suprihono selaku guru kimia di SMA N 1 Tempel Sleman
Yogyakarta, 30 Maret 2014.
® Hasil wawancara dengan Ibu Fathul selaku guru kimia di SMA N 8 Yogyakarta, 6 Februari 2014.



1. Bagaimana karakteristik pengembangan modul berbasis scientific
approach pada pembelajaran kimia materi pokok elektrolisis untuk
SMA/MA kelas XII sebagai sumber belajar peserta didik?

2. Bagaimana kelayakan modul berbasis scientific approach pada
pembelajaran kimia materi pokok elektrolisis untuk SMA/MA kelas XII
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, ahli
bahasa, guru kimia SMA/MA dan peserta didik?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian
pengembangan modul ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui Kkarakteristik modul berbasis scientific approach pada
pembelajaran kimia materi pokok elektrolisis untuk SMA/MA kelas XII
sebagai sumber belajar peserta didik.

2. Mengetahui kelayakan modul berbasis scientific approach pada
pembelajaran kimia materi pokok elektrolisis untuk SMA/MA kelas XII
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, ahli
bahasa, guru SMA/MA dan peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk berupa modul yang dihasilkan dalam penelitian memiliki
spesifikasi produk sebagai berikut:

1. Modul disusun sebagai sumber belajar kelas X1I SMA/MA.

2. Modul disusun dengan basis scientific approach.



3.

Modul tersebut berbentuk media cetak dalam ukuran kertas A4, font Times
New Roman spasi 1,5.

Modul tersebut diharapkan dapat memenuhi 3 aspek penilaian kualitas,
yaitu aspek kebenaran konsep, aspek kebahasaan dan aspek tampilan
menyeluruh.

Susunan penyajian modul tersebut terdiri dari 3 komponen utama, antara
lain: pendahuluan berisi pengenalan materi dalam modul; isi yang meliputi
uraian materi elektrolisis; serta pelengkap yang menyempurnakan
komponen modul seperti halaman judul, daftar isi, info kimia, lembar
percobaan, uji pemahaman, soal evaluasi, kunci jawaban, glosarium dan
daftar pustaka.

Desain dan isi produk dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Publisher

dan Corel Draw X5.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan modul berbasis scientific approach pada

pembelajaran kimia materi pokok elektrolisis untuk SMA/MA kelas XII

antara lain:

1.

Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik dapat menggunakannya sebagai sumber dan media
belajar dalam mempelajari kimia khususnya materi elektrolisis.

b. Melatih peserta didik dalam berpikir ilmiah terhadap mata pelajaran

kimia khususnya materi elektrolisis.



2. Bagi Guru

a.

Sebagai bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Lembaga

a.

Sekolah dapat menambah kumpulan referensi sumber belajar berupa
modul selain dari penerbit.
Memberikan inovasi bagi penelitian pengembangan dalam dunia

pendidikan.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi pengembangan modul ini yaitu:

a.

f.

Modul kimia ini dapat menjadi sumber belajar dan referensi bagi
peserta didik dalam mempelajari elektrolisis.

Dosen pembimbing memahami kriteria modul yang baik.

Peer reviewer memahami kriteria modul yang baik.

Ahli media adalah dosen yang memahami kriteria modul yang baik.
Ahli Materi adalah dosen ahli kimia yang memahami kebenaran
konsep kimia dalam modul elektrolisis.

Reviewer memahami kriteria modul kimia yang baik.

2. Batasan dalam pengembangan modul kimia untuk SMA/MA ini yaitu:

a.

Penilaian awal terhadap kualitas modul berbasis scientific approach
hanya dilakukan oleh satu orang dosen pembimbing, satu ahli materi,
satu ahli media, dan tiga orang peer reviewer.

Modul berbasis scientific approach yang telah direvisi dari hasil

penilaian awal selanjutnya dinilai sesuai dengan kelayakan modul oleh



tiga orang guru kimia SMA/MA dan direspon oleh sepuluh orang

peserta didik.

G. Definisi Istilah

Beberapa istilah penting yang digunakan dalam pengembangan modul

ini diantaranya:

1.

Penelitian Pengembangan: suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk yang
dikembangkan.

Modul: media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur
suara yang pembuatannya melalui proses pencetakan, printing atau offset
yang digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik.

[Imu kimia: merupakan ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya.
Pendekatan Scientific: Merupakan pendekatan ilmiah yang pelaksanaannya
dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
menyajikan.

Elektrolisis: peristiwa dimana suatu larutan akan diuraikan menjadi ion-
ionnya, yaitu ion positif (kation) dan ion negatif (anion), ketika arus listrik
searah dialirkan ke dalam larutan elektrolit melalui elektroda.

Sumber Belajar: segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk

memfasilitasi belajar seseorang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Telah dikembangkan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach pada
Pembelajaran Elektrolisis Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Kelas XII
SMA/MA dengan karakteristik:

a. Berdasarkan saran dari beberapa reviewer, modul ini dikembangkan
dengan pendekatan ilmiah (scientific approach). Tahapan scientific
approach yaitu (1) mengamati (observing) yang disajikan dengan
menampilkan informasi terkait sub bab yang akan dipelajari , (2)
menanya (questioning) yang disajikan dalam bentuk pancingan
pertanyaan untuk peserta didik, (3) mencoba (experimenting) yang
disajikan dengan mengarahkan peserta didik untuk learning by doing,
(4) menalar (associating) yang disajikan agar peserta didik dapat
menghubungkan permasalahan dengan data yang diperoleh dan (5)
membentuk jejaring (networking) yang disajikan dengan merangsang
peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, modul
yang disajikan juga menampilkan aspek sikap, keterampilan dan
pengetahuan peserta didik.

b. Modul ini dikembangkan dengan memuat (1) mengumpulkan

informasi, (2) ringkasan materi elektrolisis, (3) mini laboratorium, (4)
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uji pemahaman, (5) evaluasi, (6) seputar tokoh, (7) mari berpikir, (8)
cermatilah info, (9) glosarium.

2. Produk modul yang dikembangkan ini layak untuk digunakan sebagai
sumber belajar peserta didik kelas XII dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini didasarkan pada penilaian dari tiga guru kimia SMA/MA, dan respon
sepuluh peserta didik kelas XIlI IPA SMA/MA. Kelayakan modul ini
sangat baik berdasarkan penilaian guru dengan jumlah skor 110 dari skor
maksimal ideal 120 dengan pesersentase 91,67%.. Respon sepuluh peserta
didik terhadap modul kimia ini positif dengan skor 56,3 dari skor
maksimal 68 dengan persentase 82,79%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan yaitu,

1. Modul kimia hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, satu orang
ahli media, satu orang ahli materi, dan tiga orang peer reviewer untuk
memberi masukan.

2. Modul ini hanya memuat materi elektrolisis.

3. Modul kimia hanya dinilaikan kepada tiga guru kimia dan direspon oleh
sepuluh peserta didik kelas XII IPA SMA/MA.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media pembelajaran

kimia. Adapun saran dari peneliti antara lain.
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1. Saran Pemanfaatan
Modul kimia berbasis scientific approach pada pembelajaran
elektrolisis dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran kimia berbasis scientific approach di satuan
pendidikan menengah atas dan dapat digunakan sebagai sumber belajar
mandiri bagi peserta didik di mana saja dan kapan saja.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Modul kimia berbasis scientific approach pada pembelajaran
elektrolisis dapat diujicobakan untuk proses pengembangan lanjutan.
Dengan demikian, pengembangan lanjutan dapat berupa uji coba secara
luas dan mencapai tahap penyebarluasan. Aspek dalam scientific approach
dapat ditambah lagi untuk membuat modul ini lebih baik lagi. Selain itu,
pendekatan ilmiah (scientific approach) dapat diterapkan pada materi

pokok kimia yang lain.
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Lampiran |

HASIL WAWANCARA

IDENTITAS NARASUMBER
1. Nama - Siwi Hidayati, S.Pd.
2. Sekolah : MAN Maguwoharjo

3. Hari/Tanggal : 31 Januari 2015

Pertanyaan Jawaban

1. Kurikulum apakah yang digunakan di | 1. Kurikulum KTSP. Sebelumnya pernah

sekolah tempat Ibu/Bapak mengajar?

Bagaimanakah proses pembelajaran 2. Proses pembelajaran selalu dimulai dengan

kimia yang ada di sekolah Ibu/Bapak doa, apersepsi, kegiatan inti dan penutup.

mulai dari awal hingga akhir?

Bagaimanakah karakteristik peserta 3. Keaktifan peserta didik masih kurang. Yang

didik yang ada di sekolah Ibu/Bapak? aktif dalam satu kelas hanya 1 — 2 orang saja.

(aktif/pasif)? Masih terpaku pada penjelasan dari guru saja
dan belum ada inisiatif untuk aktif bertanya
ataupun keaktifan dalam bekerja kelompok.
Minat baca peserta didik kurang.

Pendekatan/metode apa sajakah yang | 4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran

pernah/sering digunakan selama secara umum adalah ceramah.

proses pembelajaran kimia?

Bagaimanakah cara yang tepat 5. Pada dasarnya ilmu kimia itu masih abstrak

menurut Ibu/Bapak yang dapat
dilakukan agar peserta didik dapat

memahami materi kimia dengan baik?

menerapkan kurikulum 2013 tetapi hanya
sampai satu semester untuk kelas X dan
kelas XI. Tetapi berubah lagi menjadi KTSP
ketika pemerintah memberi kebijakan untuk

menerapkan kembali KTSP.

sehingga peserta didik sulit untuk memahami
materi. Tetapi peserta didik biasanya lebih
aktif dan senang jika diminta untuk
melakukan praktikum. Meskipun dalam
kelompok, biasanya tidak semuanya ikut

mengerjakan tetapi peserta didik biasanya
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Pertanyaan

Jawaban

Bagaimanakah pendapat Ibu/Bapak
mengenai pendekatan ilmiah
(scientific approach) yang menjadi

dasar penerapan kurikulum 2013?

Materi apa sajakah yang dianggap
masih sulit untuk diajarkan dan sulit
dipahami oleh peserta didik? Mulai
dari kelas X, XI, dan XI1I?

Kesulitan apa sajakah yang dialami
oleh pendidik dalam proses

pembelajaran kimia?

Untuk materi elektrolisis sendiri
pendekatan apakah yang digunakan
dalam proses pembelajaran? Apakah
dilakukan kegiatan praktikum untuk

materi tersebut?

lebih menikmati pembelajaran dengan
metode praktikum. Hanya saja kendalanya
disini, keterbatasan waktu. Karena materi
yang lumayan banyak jadi praktikum tidak
bisa selalu dilakukan.

Pendekatan ilmiah itu sudah baik sekali jika
benar-benar bisa diterapkan dalam kegiatan
belajar, karena pada dasarnya kimia juga
termasuk dalam ilmu sains. Tetapi perlu
untuk disertai dengan fasilitas yang memadai
untuk benar-benar bisa diterapkan di dalam
kelas.

Kelas X : Materi struktur atom (pendidik
kesulitan dalam menyampaikan materi yang
bersifat abstrak)

Kelas XI
termokimia, larutan penyangga dan hidrolisis
Kelas XII

kimia karbon.

: Materi mekanika kuantum,

: Kimia unsur, elektrolisis dan

-Pada matei-materi tertentu terkadang
pendidik masih harus belajar dahulu.
Misalnya: materi kimia karbon

-Kendala pada keterbatasan waktu, untuk
menyampaikan beban materi yang terlalu
banyak kepada peserta didik.

-Peserta didik masih susah untuk diajak aktif.
-Masih kesulitan untuk menanamkan sifat
belajar disiplin kepada peserta didik.
Contohnya: agar mau mengerjakan soal ujian
tanpa bertanya masih sulit.

Praktikum tidak dilakukan dalam materi
pokok elektrolisis. Kendalanya adalah
keterbatasan waktu. Kelas 3 dengan beban
materi yang cukup banyak tidak

memungkinkan untuk dilakukan praktikum

86




Pertanyaan

Jawaban

10.

11.

12.

13.

Jika dilakukan praktikum, apakah
kegiatan praktikum yang dilakukan
membantu siswa lebih memahami

materi elektrolisis?

Media pembelajaran apakah yang
digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran terkait materi
elektrolisis? Bagaimanakah
keefektifan media yang digunakan
dalam proses pembelajaran tersebut?
Buku penunjang apa sajakah yang
digunakan dalam proses pembelajaran
kimia? Apakah buku tersebut sudah
dapat meningkatkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik peserta
didik?

Apakah buku penunjang yang ada
sudah memenuhi aspek langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientifi

approach)?

10.

11.

12.

13.

di sekolah.

(tidak ada praktikum)

Tetapi jika dilakukan praktikum, seharusnya
memang dapat membantu peserta didik lebih
memahami materi. Karena peserta didik
dapat belajar dengan percobaan langsung
“learning by doing”.

-Media yang digunakan adalah buku, papan
tulis, dan video percobaan elektrolisis.
-Keefektifan masih dirasa kurang, karena
peserta didik hanya melihat percobaan dari

video tanpa bisa melakukan secara langsung.

-Buku paket dari erlangga, buku dari internet
dan BSE

-Buku tersebut cukup baik untuk
meningkatkan dari aspek kognitif peserta
didik.

Buku yang dijadikan referensi masih KTSP.
Jadi belum ada langkah-langkah pendekatan
ilmiahnya. Kalau yang kurikulum 2013
kemarin itu juga dirasa belum sepenuhnya
ada langkah-langkah pendekatan ilmiahnya.
Hanya beda ada KI-nya dan pengantar

mengenai ketuhanan saja.
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HASIL WAWANCARA

IDENTITAS NARASUMBER

4. Nama : Murtini, S.Pd.

5. Sekolah : SMA N 3 Yogyakarta

6. Hari/Tanggal : 2 Februari 2015

Pertanyaan Jawaban

14. Kurikulum apakah yang digunakan di | 14. Kurikulum 2013.
sekolah tempat Ibu/Bapak mengajar?

15. Bagaimanakah proses pembelajaran 15. Proses pembelajaran selalu dimulai dengan
kimia yang ada di sekolah Ibu/Bapak doa, apersepsi, kegiatan inti dan penutup.
mulai dari awal hingga akhir?

16. Bagaimanakah karakteristik peserta 16. -Hampir keseluruhan aktif (pandai)
didik yang ada di sekolah Ibu/Bapak? -Hampir keseluruhan cepat dalam
(aktif/pasif)? menangkap materi pelajaran

-Hanya beberapa anak yang pasif (1 atau dua
anak dalam satu kelas)

-Hampir seluruh peserta didik banyak
mengikuti ekstrakulikuler

17. Pendekatan/metode apa sajakah yang 17. Pembelajaran dimulai dengan menerangkan,
pernah/sering digunakan selama proses pemberian soal dan mengkomunikasikan
pembelajaran kimia? dengan penyelesaian soal di depan kelas

18. Bagaimanakah cara yang tepat menurut | 18. Kebanyakan siswa di sekolah ini sudah aktif.
Ibu/Bapak yang dapat dilakukan agar Jadi mereka lebih banyak belajar sendiri,
peserta didik dapat memahami materi mencari informasi sendiri dari internet, buku
kimia dengan baik? dan sumber lain. Guru justru hanya lebih

banyak mengulas materi.

19. Bagaimanakah pendapat Ibu/Bapak 19. Pendekatan ilmiah memang seharusnya

mengenai pendekatan ilmiah (scientific
approach) yang menjadi dasar

penerapan kurikulum 2013?

diterapkan, karena langkah-langkah ilmiah
perlu diterapkan dalam materi-materi ilmiah
seperti halnya materi kimia. Pemerintah
dirasa sudah tepat jika menjadikan dasar
pendekatan ilmiah dalam proses

pembelajaran.
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Pertanyaan

Jawaban

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Materi apa sajakah yang dianggap
masih sulit untuk diajarkan dan sulit
dipahami oleh peserta didik? Mulai
dari kelas X, XI, dan X11?

Kesulitan apa sajakah yang dialami
oleh pendidik dalam proses
pembelajaran kimia?

Untuk materi elektrolisis sendiri
pendekatan apakah yang digunakan
dalam proses pembelajaran? Apakah
dilakukan kegiatan praktikum untuk
materi tersebut?

Jika dilakukan praktikum, apakah
kegiatan praktikum yang dilakukan
membantu siswa lebih memahami
materi elektrolisis?

Media pembelajaran apakah yang
digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran terkait materi
elektrolisis? Bagaimanakah keefektifan
media yang digunakan dalam proses

pembelajaran tersebut?

Buku penunjang apa sajakah yang
digunakan dalam proses pembelajaran
kimia? Apakah buku tersebut sudah
dapat meningkatkan aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik peserta didik?

20.

21.

22,

23.

24,

25.

Hampir semua materi mudah untuk diajarkan
oleh pendidik dan diterima oleh peserta
didik. Hanya saja materi yang bersifat
hafalan, peserta didik harus lebih banyak
membaca jika ingin lebih paham lagi.

Tidak ada kesulitan.

-Pendekatan saintifik
-Praktikum dilakukan dalam pembelajaran

elektrolisis

Sangat membantu, bahkan materi elektrolisis
masih dianggap mudah oleh peserta didik
untuk dipahami.

-Jika menggunakan praktikum, maka media
yang digunakan seperangkat kit praktikum
-Buku, LCD, papan tulis dan semua fasilitas
dari sekolah yang digunakan dalam
menunjang pembelajaran

-Media pembelajaran yang ada sudah efektif
dalam menunjang pembelajaran

-Buku paket dari erlangga

-Lebih banyak menggunakan modul yang
dikembangkan oleh pendidiknya sendiri,
karena dianggap lebih efektif, terjangkau
harganya dan praktis untuk dipelajari peserta
didik.

-Buku dan modul yang digunakan sudah
dapat mencakup aspek kognitif, afektif dan

psikomotor peserta didiknya.
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HASIL WAWANCARA

IDENTITAS NARASUMBER

7. Nama - Ibu Fathul

8. Sekolah : SMA N 8 Yogyakarta

9. Hari/Tanggal : 6 Februari 2015

Pertanyaan Jawaban

26. Kurikulum apakah yang digunakan di | 26. Kurikulum 2013.
sekolah tempat Ibu/Bapak mengajar?

27. Bagaimanakah proses pembelajaran 27. Proses pembelajaran selalu dimulai dengan
kimia yang ada di sekolah Ibu/Bapak doa, apersepsi, kegiatan inti dan penutup.
mulai dari awal hingga akhir?

28. Bagaimanakah karakteristik peserta 28. -Hampir keseluruhan aktif (pandai)
didik yang ada di sekolah Ibu/Bapak? Siswa kritis-kritis dan banyak yang bertanya
(aktif/pasif)? sehingga memunculkan sikap kompetitif

29. Pendekatan/metode apa sajakah yang | 29. -Mengikuti materi yang sedang diajarkan.
pernah/sering digunakan selama proses Mengikuti kurikulum 2013
pembelajaran kimia?

30. Bagaimanakah cara yang tepat menurut | 30. Karena siswa di sekolah ini sudah aktif,
Ibu/Bapak yang dapat dilakukan agar mereka lebih antusias jika diberikan materi
peserta didik dapat memahami materi yang membuat mereka bergerak dan tidak
kimia dengan baik? hanya terpaku dengan buku. Misalnya

diberikan tugas untuk bekerja kelompok
membuat sesuatu atau praktikum di lab.

31. Bagaimanakah pendapat Ibu/Bapak 31. Pendekatan ilmiah sangat baik, karena
mengenai pendekatan ilmiah (scientific merangsang siswa untuk mencari tahu
approach) yang menjadi dasar dengan tahap-tahap 5M. Mengamati,
penerapan kurikulum 2013? menanya, mencoba, mengasosiasi dan

mempresentasikan. Itu juga bisa menambah
kemampuan berpikir siswa.

32. Materi apa sajakah yang dianggap 32. Materi konseptual dan yang bersifat abstrak

masih sulit untuk diajarkan dan sulit

dipahami oleh peserta didik? Mulai

seperti termokimia, elektrolisis dan materi

konseptual lainnya Tidak ada kesulitan.
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Pertanyaan

Jawaban

33.

34.

35.

36.

37.

38.

dari kelas X, XI, dan XI11?
Kesulitan apa sajakah yang dialami
oleh pendidik dalam proses

pembelajaran kimia?

Untuk materi elektrolisis sendiri
pendekatan apakah yang digunakan
dalam proses pembelajaran? Apakah
dilakukan kegiatan praktikum untuk
materi tersebut?

Jika dilakukan praktikum, apakah
kegiatan praktikum yang dilakukan
membantu siswa lebih memahami

materi elektrolisis?

Media pembelajaran apakah yang
digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran terkait materi
elektrolisis? Bagaimanakah keefektifan
media yang digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut?

Buku penunjang apa sajakah yang
digunakan dalam proses pembelajaran
kimia? Apakah buku tersebut sudah
dapat meningkatkan aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik peserta didik?

Apakah buku penunjang yang ada
sudah memenuhi aspek langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientifi

approach)?

33. Terkadang peserta didik terlalu aktif dalam
organisasi sehingga mereka belum membaca
materi pelajaran sebelumnya sehingga
mereka hanya belajar ketika di sekolah saja.

34. -Pendekatan saintifik
-Praktikum dilakukan dalam pembelajaran

elektrolisis

35. Cukup membantu, apalagi konsep
elektrolisis masih sulit dipahami peserta
didik jika hanya disampaikan secara verbal.
Terkait reaksi pada larutan, lelehan dan
elektrodanya.

36. -Jika menggunakan praktikum, maka media
yang digunakan seperangkat kit praktikum
-Buku, LCD, PPT, papan tulis dan semua
fasilitas dari sekolah yang digunakan dalam

menunjang pembelajaran.

37. -Buku paket dari erlangga
-BSE
-Biasanya peserta didik juga memiliki buku
pegangan tambahan sendiri.

-Buku yang ada tentunya kalau dari segi
aspek kognitif memenuhi, sedangkan aspek
psikomotorik terakomodasi dari dikegiatan
praktikum yang ada.

38. Buku yang dari pemerintah kurikulum 2013
masih belum saintifik. Karena isinya masih
sama saja dengan KTSP dan masih belum
menyentuh aspek langkah berpikir ilmiah

siswa.
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HASIL WAWANCARA

IDENTITAS NARASUMBER

10. Nama : Suprihono, S.Pd.
11. Sekolah :SMA N 1 Tempel
12. Hari/Tanggal : 30 Maret 2015
Pertanyaan Jawaban
39. Kurikulum apakah yang digunakan di | 39. Kalau sekarang menggunakan kembali

40.

41.

42,

43.

44,

sekolah tempat Ibu/Bapak mengajar?
Bagaimanakah proses pembelajaran
kimia yang ada di sekolah Ibu/Bapak
mulai dari awal hingga akhir?
Bagaimanakah karakteristik peserta
didik yang ada di sekolah Ibu/Bapak?
(aktif/pasif)?

Pendekatan/metode apa sajakah yang
pernah/sering digunakan selama proses
pembelajaran kimia?

Bagaimanakah cara yang tepat menurut
Ibu/Bapak yang dapat dilakukan agar
peserta didik dapat memahami materi

kimia dengan baik?

Bagaimanakah pendapat Ibu/Bapak
mengenai pendekatan ilmiah (scientific
approach) yang menjadi dasar

penerapan kurikulum 2013?

40.

41,

42,

43.

44,

KTSP.
Proses pembelajaran selalu dimulai dengan
doa, kegiatan inti dan penutup.

—Sebagian ada yang aktif dan sebagian

masih pasif. Heterogen saja sebenarnya.

—Karena siswa yang heterogen, di kelas lebih

banyak menggunakan metode ceramah.

—Dengan memberikan sesuatu yang dapat
merangsang kemampuan berpikir peserta
didik. Misalnya dengan memberikan
demonstrasi sederhana di kelas, atau
praktikum-praktikum. Hanya saja hal
tersebut masih jarang dilakukan karena
keterbatasan fasilitas dan waktu.
Pendekatan ilmiah 5M yang dirancang itu
sudah baik. Tapi dalam penerapannya yang
masih sulit. Jika diterapkan di sekolah yang
fasilitasnya memadai akan sangat bagus,
tetapi jika tidak maka akan sulit. Tapi pada
kenyataannya kegiatan 5M masih belum bisa
sepenuhnya diterapkan di sekolah, Proses
pembelajaran masih sebatas mengingat,

memahami dan menganalisis.
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Pertanyaan

Jawaban

45,

46.

47,

48.

49,

50.

51.

Materi apa sajakah yang dianggap
masih sulit untuk diajarkan dan sulit
dipahami oleh peserta didik? Mulai
dari kelas X, XI, dan X11?

Kesulitan apa sajakah yang dialami
oleh pendidik dalam proses

pembelajaran kimia?

Untuk materi elektrolisis sendiri
pendekatan apakah yang digunakan
dalam proses pembelajaran? Apakah
dilakukan kegiatan praktikum untuk
materi tersebut?

Jika dilakukan praktikum, apakah
kegiatan praktikum yang dilakukan
membantu siswa lebih memahami

materi elektrolisis?

Media pembelajaran apakah yang
digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran terkait materi
elektrolisis? Bagaimanakah keefektifan
media yang digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut?

Buku penunjang apa sajakah yang
digunakan dalam proses pembelajaran
kimia? Apakah buku tersebut sudah
dapat meningkatkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik peserta didik?
Apakah buku penunjang yang ada
sudah memenuhi aspek langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientifi

approach)?

45.

46.

47,

48.

49,

50.

51.

Materi yang banyak menggunakan hitungan
dan yang masih bersifat abstrak. Kalau kelas
X seperti konsep atom., X1 seperti KSP dan
XI1 elektrokimia.

-Mengkaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

-Siswa masih banyak yang rame sendiri dan
susah memperhatikan pelajaran.

-Karena tidak dilakukan praktikum, biasanya
dilakukan pengamatan virtual melalui video

percobaan.

Tidak dilakukan. Tapi jika dengan melihat
video saja siswa bisa lebih memahami, maka
jika dilakukan praktikum sesungguhnya
tentu akan lebih membantu siswa dalam
memahami materi.

Buku, LCD, PPT, papan tulis dan semua
fasilitas dari sekolah yang digunakan dalam
menunjang pembelajaran.

-Cukup menunjang.

-Buku paket
-BSE
-Sudah memenuhi dari segi kognitif. Tapi

kalau afektif dan psikomotor masih kurang.

Buku yang digunakan masih KTSP dan lebih

banyak menampilkan materi saja.
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INSTRUMEN PENILAIAN PENDIDIK TERHADAP
“MODUL KIMIA BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH PADA PEMBELAJARAN ELEKTROLISIS
SEBAGAI SUMBER BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XII SMA/MA”

A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
1. Aspek Pendekatan Saintifik

a.
b.
c.
d.
e.

Akomodasi komponen mengamati (observing) pada materi dalam modul
Akomodasi komponen menanya (questioning) pada materi dalam modul
Akomodasi komponen menalar (associating) pada materi dalam modul
Akomodasi komponen mencoba (experimenting) pada materi dalam modul
Akomodasi komponen membentuk jejaring (networking) pada materi dalam modul

2. Aspek Tujuan Pembelajaran

a.
b.

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan ketentuan ABCD (Audience, Behavour, Condition, Degree)

Kesesuaian soal/pertanyaan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran

3. Aspek Kebenaran Konsep

a.
b.

C.

Keterkaitan konten modul dalam menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kehidupan
Ketepatan materi yang disajikan dalam modul

Cakupan komponen isi modul memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

B. KOMPONEN KEBAHASAAN

1. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan

a.
b.

C.

Kesesuaian aspek penulisan dalam modul dengan EYD
Penggunaan bahasa yang komunikatif

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
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C. KOMPONEN PENYAJIAN
1. Aspek Penampilan Fisik
a. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik
b. Ketertarikan desain isi modul untuk digunakan sebagai sumber belajar peserta didik
2. Aspek Kepraktisan
a. Materi disampaikan secara singkat, padat, dan jelas
b. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja
D. KOMPONEN MODUL
1. Aspek Kelengkapan Modul
a. Akomodasi rumusan tujuan pembelajaran dalam modul
b. Akomodasi petunjuk penggunaan modul
¢. Akomodasi lembar kegiatan peserta didik dalam modul
d. Akomodasi lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) dalam modul

Akomodasi lembar evaluasi dalam modul

o

f.  Akomodasi glosarium dan daftar pustaka dalam modul

g. Akomodasi lembar kunci jawaban dalam modul
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No

Jenis Komponen

Aspek Penilaian

Kriteria

Skor

SB

SK

Komponen Kelayakan

Isi

Aspek Pendekatan Saintifik

Akomodasi komponen mengamati (observing) pada

materi dalam modul

Akomodasi komponen menanya (questioning) pada

materi dalam modul

Akomodasi komponen menalar (associating) pada

materi dalam modul

Akomodasi komponen mencoba (experimenting)

pada materi dalam modul

Akomodasi  komponen  membentuk  jejaring

(networking) pada materi dalam modul

Aspek Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan
ketentuan ABCD (Audience, Behavour, Condition,
Degree)

Kesesuaian soal/pertanyaan mendukung tercapainya

tujuan pembelajaran

Aspek Kebenaran Konsep

Keterkaitan konten modul dalam menghubungkan

ilmu pengetahuan dengan kehidupan

Ketepatan materi yang disajikan dalam modul

Cakupan komponen isi modul memuat ranah

kognitif, afektif dan psikomotor.
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No

Jenis Komponen

Aspek Penilaian

Kriteria

Skor

SB

SK

2. Komponen Kebahasaan | Aspek kejelasan kalimat dan a. Kesesuaian aspek penulisan dalam modul dengan
kebahasaan EYD
b. Penggunaan bahasa yang komunikatif
¢. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda
3. Komponen Penyajian Aspek Penampilan Fisik a. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat
peserta didik
b. Ketertarikan desain isi modul untuk digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik
Aspek Kepraktisan a. Materi disampaikan secara singkat, padat, dan jelas
b. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja
4, Komponen Modul Aspek Kelengkapan Modul a. Akomodasi rumusan tujuan pembelajaran

=

Akomodasi petunjuk penggunaan modul

Akmodasi lembar kegiatan peserta didik dalam

modul

Akomodasi lembar kerja peserta didik (uji

pemahaman) dalam modul

Akomodasi lembar evaluasi dalam modul

Akomodasi glosarium dan daftar pustaka dalam

modul

Akomodasi lembar kunci jawaban dalam modul
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KOLOM ASUKAN / SARAN

No

Aspek

Kriteria

Masukan / Saran
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No

Aspek

Kriteria

Masukan / Saran
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Lampiran 11

Penjabaran Instrumen Penilaian Modul Kimia Berbasis Scientific Approach pada Pembelajaran Elektrolisis sebagai Sumber Belajar Peserta Didik
Kelas X1l SMA/MA
A. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

1. Aspek Pendekatan Saintifik

No Aspek Pendekatan Saintifik Skor Kriteria

a. | Akomodasi komponen mengamati (observing) pada SB Jika 4 kegiatan observing terakomodasi dalam modul

materi dalam modul Jika 3 kegiatan observing terakomodasi dalam modul

1) Melibatkan panca indra Jika 2 kegiatan observing terakomodasi dalam modul

A0l

2) Melatih peserta didik melakukan kegiatan melihat Jika 1 kegiatan observing terakomodasi dalam modul

dengan seksama
3) Merangsang peserta didik melakukan pengamatan
4) Membantu peserta didik memahami pengetahuan
dari sebuah fenomena

SK Jika tidak ada kegiatan observing yang terakomodasi dalam modul

b. | Akomodasi komponen menanya (questioning) pada SB Jika 4 kegiatan questioning terakomodasi dalam modul

materi dalam modul B Jika 3 kegiatan questioning terakomodasi dalam modul
1) Menggali informasi C Jika 2 kegiatan questioning terakomodasi dalam modul
2) Membangkitkan rasa keingintahuan peserta didik K | Jika 1 kegiatan questioning terakomodasi dalam modul

3) Membangkitkan respon kepada peserta didik
4) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari

peserta didik SK Jika tidak kegiatan questioning terakomodasi dalam modul

C. Akomodasi komponen menalar (associating) pada SB Jika 4 sub mampu mengakomodasi komponen associating
materi dalam modul B Jika 3 sub mampu mengakomodasi komponen associating

1) Pengertian Elektrolisis C Jika 2 sub mampu mengakomodasi komponen associating

2) Jenis Elektrolisis K Jika 1 sub mampu mengakomodasi komponen associating

3) Hukum Faraday

4) Kegunaan Elektrolisis SK Jika semua sub tidak mampu mengakomodasi komponen associating
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arus listrik dengan jumlah zat yang terbentuk pada
elektroda secara tepat.

4) Peserta didik mampu menghitung jumlah zat yang
dihasilkan pada elektroda selama elektrolisis dengan

No Aspek Pendekatan Saintifik Skor Kriteria
d. | Akomodasi komponen mencoba (experimenting) pada SB Jika 4 kegiatan experimenting terakomodasi dalam modul
materi dalam modul Pengertian Elektrolisis B Jika 3 kegiatan experimenting terakomodasi dalam modul
1) Mengumpulkan informasi C Jika 2 kegiatan experimenting terakomodasi dalam modul
2) Melakukan percobaan K Jika 1 kegiatan experimenting terakomodasi dalam modul
3) Menganalisis data yang didapatkan Jika tidak ada kegiatan experimenting yang terakomodasi dalam modul
4) Memberikan pengetahuan dengan pengalaman SK
langsung kepada peserta didik
e. Akomodasi komponen membentuk jejaring SB Jika 4 kegiatan networking terakomodasi dalam modul
(networking) pada materi dalam modul B Jika 3 kegiatan networking terakomodasi dalam modul
1) Diskusi C Jika 2 kegiatan networking terakomodasi dalam modul
2) Percobaan Kelompok K | Jika 1 kegiatan networking terakomodasi dalam modul
3) Mengumpulkan Informasi K | Jikatidak ada kegiatan networking terakomodasi dalam modul
4) Sharing
Aspek Tujuan Pembelajaran
No Aspek Tujuan Pembelajaran Skor Kriteria
a. Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan ketentuan SB Jika 8 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah ABCD
ABCD (Audience, Behavour, Condition, Degree) B | Jika 6-7 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah ABCD
1) Peg.e(rjt_a didik daplatk Teme{zjlaskan | bal?almana C | Jika 4-5 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah ABCD
terjadinya peristiwa elektrolisis dengan lengkap. K Jika 2-3 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah ABCD
2) Peserta didik dapat menetapkan reaksi yang terjadi
di anoda dan katoda pada larutan atau lelehan
dengan elektroda aktif atau elektroda inert dengan
benar.
3) Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara SK Jika < 1 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah ABCD
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No Aspek Tujuan Pembelajaran Skor Kriteria
menggunakan aplikasi Hukum I dan Il Faraday.
5) Peserta didik mampu melakukan percobaan terkait
sel elektrolisis sesuai prosedur percobaan yang
diberikan dengan benar.
6) Peserta didik mampu manyajikan hasil percobaan
sel elektrolisis berdasarkan asumsi, bukti dan alasan
sesuai dengan hasil pengamatan secara lengkap.
7) Peserta didik mampu menjelaskan peranan
elektrolisis dalam bidang industri minimal dua
peranan.
8) Peserta didik mampu memberikan minimal dua
contoh aplikasi elektrolisis dalam mengatasi
permasalahan kehidupan sehari-hari.
b. Kesesuaian soal/pertanyaan mendukung tercapainya SB Jika soal/pertanyaan disajikan dengan tepat dan sangat sesuai dengan tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran sehingga membantu pemahaman peserta didik terhadap materi
B Jika soal/pertanyaan disajikan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
C Jika soal/pertanyaan disajikan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran tetapi kurang membantu pemahaman peserta didik terhadap materi.
K Jika soal/pertanyaan disajikan dengan tepat tetapi kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kurang membantu pemahaman peserta didik terhadap materi
SK Jika soal/pertanyaan disajikan dengan tidak tepat dan tidak sesuai dengan tujuan

pembelajaran sehingga tidak membantu pemahaman peserta didik terhadap materi
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3. Aspek Kebenaran Konsep

No Aspek Kebenaran Konsep Skor Kriteria
a. Keterkaitan konten modul dalam menghubungkan ilmu SB Jika 4 sub materi sudah menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
pengetahuan dengan kehidupan kehidupan
1) Konsep Elektrolisis Jika 3 sub materi sudah menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
2) Jenis Elektrolisis B kehidupan
ig ﬁﬁgkz?:?:naiﬁ:;m“s's c | Jika 2 sub materi sudah menghubungkan ilmu- pengetahuan dan teknologi dengan
kehidupan
K Jika 1 sub materi sudah menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
kehidupan
SK Jika tidak ada sub materi yang menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
kehidupan
b. Ketepatan materi yang disajikan dalam modul SB Jika 4 sub materi yang disajikan dalam modul sudah tepat dan sesuai dengan ahli kimia
1) Konsep Elektrolisis B Jika 3 sub materi yang disajikan dalam modul sudah tepat dan sesuai dengan ahli kimia
2) Jenis Elektrolisis . C Jika 2 sub materi yang disajikan dalam modul sudah tepat dan sesuai dengan ahli kimia
3) Kegunaan Elektrolisis - - — - ———
4) Hukum Faraday K Jika 1 sub materi yang disajikan dalam modul sudah tepat dan sesuai dengan ahli kimia
SK Jika semua sub materi yang disajikan dalam modul tidak tepat dan tidak sesuai dengan
ahli kimia
C. Cakupan komponen isi modul memuat ranah kognitif, B Jika penyajian konten dalam modul memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang
afektif dan psikomotor sangat sesuai dengan perkembangan peserta didik
5 Jika penyajian konten dalam modul memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik
C Jika penyajian konten dalam modul memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotor
tetapi kurang sesuai dengan perkembangan peserta didik
K Jika penyajian konten dalam modul hanya memuat ranah kognitif, afektif atau
psikomotor saja
SK Jika penyajian konten dalam modul hanya memuat ranah kognitif dan tidak disesuaikan

dengan perkembangan peserta didik
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B. KOMPONEN KEBAHASAAN

1. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan

No Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan Skor Kriteria
a. Kesesuaian aspek penulisan dalam modul dengan EYD SB Jika penulisan semua sub materi sesuai dengan kaidah EYD
1) Konsep Elektrolisis Jika terdapat salah satu sub materi yang penulisannya tidak sesuai dengan kaidah
2) Jenis Elektrolisis B EYD
j; Eﬁgkﬂr;??:ggggmhs's c IleiaD dua dari empat sub materi yang penulisannya tidak sesuai dengan kaidah
K Jika tiga dari empat sub materi yang penulisannya tidak sesuai dengan kaidah
EYD
SK | Jika penulisan semua sub materi tidak sesuai dengan EYD
b. Penggunaan bahasa yang komunikatif SB Jika semua sub materi menggunakan bahasa yang komunikatif
1) Konsep Elektrolisis Jika salah satu dari empat sub materi tidak menggunakan bahasa yang
. . B i,
2) Jenis Elektrolisis komunikatif
3) Kegunaan Elektrolisis C Jika dua dari empat sub materi tidak menggunakan bahasa yang komunikatif
4) Hukum Faraday K Jika tiga dari empat sub materi tidak menggunakan bahasa yang komunikatif
SK | Jika semua sub materi tidak menggunakan bahasa yang komunikatif
C. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna SB Jika 4 hal tersebut terakomodasi pada isi modul
ganda o _ B | Jika3 hal tersebut terakomodasi pada isi modul
1) Tidak ada kata-kata bersinonim dalam satu kalimat
2) Penggunaan tanda baca sesuai dengan maksud Jika 2 hal tersebut terakomodasi pada isi modul
kalimat K | Jika 1 hal tersebut terakomodasi pada isi modul
3) Kata-kata dalam kalimat tersusun dengan baik
4) Kata sambung tidak lebih dari dua dalam satu | gk | Jika tidak ada dari 4 hal tersebut yang terakomodasi pada isi modul

kalimat
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C. ASPEK PENYAJIAN

1. Aspek Penampilan Fisik

No Aspek Penampilan Fisik Skor Kriteria
a. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta SB Jika 4 sub aspek desain sampul modul menarik minat peserta didik
didik B Jika 3 sub aspek desain sampul modul menarik minat peserta didik
1) Judul sampul pada modul C Jika 2 sub aspek desain sampul modul menarik minat peserta didik
2) Gambar sampul pada modul K Jika 1 sub aspek desain sampul modul menarik minat peserta didik
3) Tulisan sampul pada modul
4) Warna sampul pada modul SK Jika tidak ada sub aspek desain sampul modul yang menarik minat peserta didik
b. Ketertarikan desain isi modul untuk digunakan sebagai B Jika 5 sub aspek desain isi modul sesuai untuk dignakan sebagai sumber belajar
sumber belajar peserta didik peserta didik
1) Bahasa B Jika 4 sub aspek desain isi modul sesuai untuk dignakan sebagai sumber belajar
2) Tata letak gambar peserta didik
3) Tata letak tabel c Jika 3 sub aspek desain isi modul sesuai untuk dignakan sebagai sumber belajar
4) Font peserta didik
5) Warna gambar K Jika 2 sub aspek desain isi modul sesuai untuk dignakan sebagai sumber belajar
peserta didik
SK Jika <1 sub aspek desain isi modul sesuai untuk dignakan sebagai sumber belajar
peserta didik
2. Aspek Kepraktisan
No Aspek Kepraktisan Skor Kriteria
a. Materi disampaikan secara singkat, padat, dan jelas SB Jika 4 sub materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas
1) Konsep Elektrolisis B Jika 3 sub materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas
2) Jenis Elektrolisis C Jika 2 sub materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas
3) Kegunaan Elektrolisis K | Jika 1 sub materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas
4) Hukum Faraday SK | Jika tidak ada sub materi yang disampaikan secara singkat, padat dan jelas
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No Aspek Kepraktisan Skor Kriteria
b. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja SB Jika 4 aspek terakomodasi pada modul
dengan aspek: B Jika 3 aspek terakomodasi pada modul
1) Ukuran modul sesuai standar C Jika 2 aspek terakomodasi pada modul
2) Bahasa di dalam modul ringan K Jika 1 aspek terakomodasi pada modul
3) Isi modul menarik Jika tidak ada aspek yang terakomodasi pada modul
4) Terdapat referensi kegiatan di luar ruangan SK
D. KOMPONEN MODUL
1. Aspek Kelengkapan Modul
No Aspek Kelengkapan Modul Skor Kriteria
a. Akomodasi rumusan tujuan pembelajaran dalam modul B Jika rumusan tujuan pembelajaran pada semua sub materi terakomodasi dalam
1) Konsep Elektrolisis modul
2) Jenis Elektrolisis B Jika rumusan tujuan pembelajaran pada 3 sub materi terakomodasi dalam modul
3) Kegunaan Elektrolisis C Jika rumusan tujuan pembelajaran pada 2 sub materi terakomodasi dalam modul
4) Hukum Faraday K | Jika rumusan tujuan pembelajaran pada 1 sub materi terakomodasi dalam modul
SK Jika semua sub materi tidak terdapat rumusan tujuan pembelajaran
b. | Akomodasi petunjuk penggunaan modul SB Jika petunjuk penggunaan modul terakomodasi dengan sangat jelas dan efisien
B Jika petunjuk penggunaan modul terakomodasi dengan jelas dan efisien
C Jika petunjuk penggunaan modul terakomodasi dengan jelas tetapi kurang efisien
K Jika petunjuk penggunaan modul terakomodasi dengan kurang jelas dan kurang
efisien
SK Jika petunjuk penggunaan modul terakomodasi dengan tidak jelas dan tidak
efisien
c. Akomodasi lembar kegiatan peserta didik dalam modul Jika lembar kegiatan peserta didik dalam modul memuat percobaan dan mencari
SB informasi yang disajikan dengan jelas dan merangsang keaktifan peserta didik
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No Aspek Kelengkapan Modul Skor Kriteria
Jika lembar kegiatan peserta didik dalam modul memuat percobaan dan mencari
B informasi yang disajikan dengan cukup jelas dan merangsang keaktifan peserta
didik
Jika lembar kegiatan peserta didik dalam modul memuat percobaan dan mencari
C informasi yang disajikan dengan jelas tetapi tidak merangsang keaktifan peserta
didik
Jika lembar kegiatan peserta didik dalam modul memuat percobaan atau mencari
K informasi yang disajikan dengan tidak jelas tetapi tidak merangsang keaktifan
peserta didik
SK Jika lembar kegiatan peserta didik dalam modul tidak memuat percobaan atau
mencari informasi
d. | Akomodasi lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) B Jika lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) pada setiap sub materi
dalam modul terakomodasi dalam modul
1) Konsep Elektrolisis B Jika lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) pada 3 sub materi terakomodasi
2) Jenis Elektrolisis dalam modul
3) Kegunaan Elektrolisis C Jika lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) pada 2 sub materi terakomodasi
4) Hukum Faraday dalam modul
K Jika lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) pada 1 sub materi terakomodasi
dalam modul
SK Jika lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) tidak terakomodasi dalam modul
e. Akomodasi lembar evaluasi dalam modul SB Jika lembar evaluasi dalam modul memuat semua sub bab materi
1) Konsep Elektrolisis B Jika lembar evaluasi dalam modul memuat hanya 3 sub bab materi
2) Jenis Elektrolisis C Jika lembar evaluasi dalam modul memuat hanya 2 sub bab materi
3) Kegunaan Elektrolisis K | Jika lembar evaluasi dalam modul memuat hanya 1 sub bab materi
4) Hukum Faraday sk | Jika lembar evaluasi dalam modul tidak memuat keempat sub bab materi
f. Akomodasi glosarium dan daftar pustaka dalam modul SB Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan sangat jelas
B Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan jelas
C Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan cukup jelas
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No Aspek Kelengkapan Modul Skor Kriteria
K Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan kurang jelas
SK Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan tidak jelas
g. | Akomodasi lembar kunci jawaban dalam modul SB Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan sangat jelas
B Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan jelas
C Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan cukup jelas
K Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan kurang jelas
SK Jika glosarium dan daftar pustaka terakomodasi dengan tidak jelas
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Respon Peserta Didik terhadap Modul Kimia Berbasis Scientific Approach pada Pembelajaran Elektrolisis

Kelas XI1 SMA/MA

Nama

Nama Sekolah

/ PetunjukPengisian: \

1. Berilah tanda cross (V) pada pilihan jawaban yang telah disediakan!
2. Keterangan opsi jawaban :

SS = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
3. Berilah saran apabila Anda memilih opsi “TS” atau “STS”!

4. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai Anda di sekolah.

QTerima kasih atas bantuan dan kerjasamanya. /
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Respon

No Pernyataan SS S TS STS Saran
1 Menurut saya penyajian materi dalam modul
" | menggunakan bahasa yang jelas dibaca.
5 Menurut saya penyajian materi menggunakan kalimat
" | yang mudah dipahami.
Penyajian materi dalam modul memberikan kesempatan
3. | pada saya dalam melaksanakan tugas atau belajar secara
mandiri.
4 Penyajian materi dalam modul dapat mendorong rasa
" | ingin tahu saya.
Penyajian materi dalam modul dapat membantu
5. | meningkatkan wawasan saya dalam pemanfaatan potensi
lingkungan sekitar.
5 Menurut saya penyajian glosarium dan daftar pustaka
" | jelas.
4 Ketersediaan latihan soal dapat membantu saya dalam
" | memahami materi.
8 Menurut saya informasi mengenai elektrolisis yang
" | disajikan dalam modul sudah lengkap.
Kegiatan eksperimen (experimenting) dalam modul dapat
9. | membantu saya untuk meningkatkan pemahaman terhadap
materi elektrolisis.
Adanya komponen mengamati (observing) pada materi
10. | dalam modul dapat meningkatkan pemahaman saya
terhadap materi elektrolisis.
Adanya komponen bertanya (questioning) dapat
11. | membantu saya menggali informasi dan mengecek

pemahaman misalnya pada bagian diskusi.
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Adanya tugas bekerja/diskusi kelompok dapat membantu

12. | saya utuk lebih aktif dalam mempelajari materi
elektrolisis.

13. | Menurut saya sampul modul menarik.

14. | Menurut saya desain halaman modul teratur dan bagus.

15. | Menurut saya cetakan isi modul jelas.

16 Menurut saya ukuran modul memenuhi standar ukuran A4
" | sehingga praktis untuk dibawa.

17. | Menurut saya jenis huruf yang digunakan konsisten.

KOMENTAR/SARAN

“Menurut Anda bagaimanakah modul ini secara keseluruhan?

Dan menurut Anda apakah perbedaan modul ini dengan sumber belajar yang pernah Anda gunakan di sekolah sebelumnya?”

URAIKAN PENDAPAT ANDA
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Kisi-Kisi Respon Peserta Didik terhadap Modul Kimia Berbasis Scientific Approach pada Pembelajaran Elektrolisis

Kelas XI1 SMA/MA

No Aspek No Butir Butir Pernyataan
1 Kebahasaan . Menurut saya penyajian materi dalam modul menggunakan bahasa yang
jelas dibaca.
; Menurut saya penyajian materi menggunakan kalimat yang mudah
dipahami.
2 Penyajian Modul ) Penyajian materi dalam modul memberikan kesempatan pada saya dalam
melaksanakan tugas atau belajar secara mandiri.
4 Penyajian materi dalam modul dapat mendorong rasa ingin tahu saya.
Penyajian materi dalam modul dapat membantu meningkatkan wawasan
° saya dalam pemanfaatan potensi lingkungan sekitar.
6 Menurut saya penyajian glosarium dan daftar pustaka jelas.
7 Ketersediaan latihan soal dapat membantu saya dalam memahami materi.
5 Menurut saya informasi mengenai elektrolisis yang disajikan dalam modul
sudah lengkap.
3 Komponen Saintifik 9 Kegiatan eksperimen (experimenting) dalam modul dapat membantu saya

untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi elektrolisis.
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No

Aspek

No Butir

Butir Pernyataan

Adanya komponen mengamati (observing) pada materi dalam modul dapat

10 meningkatkan pemahaman saya terhadap materi elektrolisis.

1 Adanya komponen bertanya (questioning) dapat membantu saya menggali
informasi dan mengecek pemahaman misalnya pada bagian diskusi.

4 Adanya tugas bekerja/diskusi kelompok dapat membantu saya utuk lebih
aktif dalam mempelajari materi elektrolisis.

4 Desain Modul 13 Menurut saya sampul modul menarik.

14 Menurut saya desain halaman modul teratur dan bagus.

5 Menurut saya cetakan isi modul jelas.

= Menurut saya ukuran modul memenuhi standar ukuran A4 sehingga praktis
untuk dibawa.

flaf Menurut saya jenis huruf yang digunakan konsisten.
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REKAP SKOR PENILAIAN PESERTA DIDIK

Skor Rerata

No Kriteria , . ) } i ] - _ _ ) Rerata Skor

Defintyanto | Wibowo | Hening | Yovie | Ani F | Khalimatus | Qisti | Selfira | Novia | Annisa Skor Ideal
1 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3,6 4
2 2 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3,5 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3,5 4
5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3,2 4
6 6 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3,5 4
7 7 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3,4 4
8 8 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3,1 4
9 9 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3,7 4
10 10 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3,5 4
11 11 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3,3 4
12 12 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3,6 4
13 13 3 3 4 4 4 2 2 1 2 2 2,7 4
14 14 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 4
15 15 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3,7 4
16 16 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2,9 4
17 17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,1 4
Total 57 57 57 62 56 55 48 57 58 56 56,3 68
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REKAP SKOR PENILAIAN 3 GURU KIMIA

NG Kriteria : _ Sl_<or _ Rerata Rerata Skor
Ida Riyanti Suprihono | Aprijaningsih Skor Ideal
1 | Akomodasi komponen mengamati (observing) pada materi dalam modul 5 5 5 5 5
2 | Akomodasi komponen menanya (questioning) pada materi dalam modul 4 5 5 4,67 5
3 | Akomodasi komponen menalar (associating) pada materi dalam modul 4 4 5 4,33 5
4 | Akomodasi komponen mencoba (experimenting) pada materi dalam modul 4 5 5 4,67 5
5 | Akomodasi komponen membentuk jejaring (networking) pada materi dalam modul 5 4 5 4,67 5
6 Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan ketentuan ABCD (Audience, Behavour, 4 4 5 4,33 5
Condition, Degree)
7 | Kesesuaian soal/pertanyaan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 4 4 4 4 5
8 Keterkaitan konten modul dalam menghubungkan ilmu pengetahuan dengan 5 5 5 5 5
kehidupan
9 | Ketepatan materi yang disajikan dalam modul 5 4 4 4,33 5
10 | Cakupan komponen isi modul memuat ranah kognitif, afektif dan psikomotor 4 5 5 4,67 5
11 | Kesesuaian aspek penulisan dalam modul dengan EYD 4 5 4 4,33 5
12 | Penggunaan bahasa yang komunikati 4 5 5 4,67 5
13 | Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 5 4 5 4,67 5
14 | Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik 5 5 4 4,67 5
15 | Ketertarikan desain isi modul untuk digunakan sebagai sumber belajar peserta didik 5 5 5 5 5
16 | Materi disampaikan secara singkat, padat, dan jelas 4 4 4 4 5
17 | Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja 4 4 5 4,33 5
18 | Akomodasi rumusan tujuan pembelajaran dalam modul 5 5 5 5 5
19 | Akomodasi petunjuk penggunaan modul 5 5 5 5 5
20 | Akomodasi lembar kegiatan peserta didik dalam modul 4 4 5 4,33 5
21 | Akomodasi lembar kerja peserta didik (uji pemahaman) dalam modul 4 4 5 4,33 5
22 | Akomodasi lembar evaluasi dalam modul 4 4 5 4,33 5
23 | Akomodasi glosarium dan daftar pustaka dalam modul 5 4 5 4,67 5
24 | Akomodasi lembar kunci jawaban dalam modul 5 5 5 5 5
Total 107 109 117 110 120
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Lampiran VI

KRITERIA KATEGORI PENILAIAN GURU DAN PRESENTASE

KEIDEALAN

1. KATEGORI TIAP KRITERIA

Skor maksimal ideal =5

Skor minimal ideal =1
Xi = %(5+1) =3
SBi = 1/6(5-1) =0,67
Kategori

Kategori Rentang
Sangat Baik 42 < X
Baik 34 < X <472
Cukup 26 < X <34
Kurang 18 < X <26
Sangat Kurang X <18

2. ASPEK PENDEKATAN SAINTIFIK
Jumlah kriteria =5
Skor maksimal ideal =5x5=25
Skor minimal ideal =5x1=5
Xi = %(25+5) =15

SBi = 1/6(25-5) =3,33

Kategori Rentang
Sangat Baik 21 < X
Baik 17< X <21
Cukup 13 < X <17
Kurang 9<X<13
Sangat Kurang X<9

Presentase Keidealan = 23,34/25 x 100% = 93,36%

Kategori SANGAT BAIK

117




3. ASPEK TUJUAN PEMBELAJARAN

Jumlah kriteria =2
Skor maksimal ideal =2x5=10
Skor minimal ideal =2x1=2

Xi = %(10+2) =6

SBi = 1/6(10-2) =1,33

Kategori Rentang
Sangat Baik 84 < X
Baik 68 < X <84
Cukup 52 < X <68
Kurang 36 < X <52
Sangat Kurang X <24

Presentase Keidealan = 8,33/10 x 100% = 83,30%
Kategori BAIK

4. ASPEK KEBENARAN KONSEP

Jumlah kriteria =3
Skor maksimal ideal =3 x5=15
Skor minimal ideal =3x1=3

Xi = %(15+3) =9
SB; = 1/6(15-3) =2

Kategori Rentang
Sangat Baik 12,6 < X
Baik 10,2 < X < 12,6
Cukup 7,8 < X £10,2
Kurang 54 < X <178
Sangat Kurang X <54

Presentase Keidealan = 14/15 x 100% = 93,3%
Kategori SANGAT BAIK
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5. ASPEK KEJELASAN KALIMAT DAN KEBAHASAAN
Jumlah kriteria =3
Skor maksimal ideal =3 x5=15

Skor minimal ideal =3x1=3
Xi = %(15+3) =9
SBi = 1/6(15-3) =2

Kategori Rentang
Sangat Baik 126 < X
Baik 10,2 < X £ 12,6
Cukup 7,8 < X <£10,2
Kurang 54 < X <178
Sangat Kurang X <54

Presentase Keidealan = 13,67/15 x 100% = 91,1%
Kategori SANGAT BAIK

6. ASPEK PENAMPILAN FISIK

Jumlah kriteria =2
Skor maksimal ideal =2x5=10
Skor minimal ideal =2x1=2

Xi = %(10+2) =6
SB; = 1/6(10-2) =1,33

Kategori Rentang
Sangat Baik 84 < X
Baik 6,8 < X <84
Cukup 52 < X <68
Kurang 36 < X <52
Sangat Kurang X <24

Presentase Keidealan = 9,67/10 x 100% = 96,7%
Kategori SANGAT BAIK
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7. ASPEK KEPRAKTISAN
Jumlah kriteria =2
Skor maksimal ideal =2x5=10
Skor minimal ideal =2x1=2
Xi = %(10+2) =6

SBi = 1/6(10-2) =1,33

Kategori Rentang
Sangat Baik 84 < X
Baik 68 < X <84
Cukup 52 < X <6,8
Kurang 36 < X <52
Sangat Kurang X <24

Presentase Keidealan = 8,33/10 x 100% = 83,3%
Kategori BAIK

8. ASPEK KELENGKAPAN MODUL

Jumlah kriteria = 4
Skor maksimal ideal =7x5=35
Skor minimal ideal =7x1=7

Xi = %(35+7) =21
SBi = 1/6(35-7) =467

Kategori Rentang
Sangat Baik 29,4< X
Baik 238 < X <294
Cukup 18,2 < X < 238
Kurang 126 < X < 1,2
Sangat Kurang X <126

Presentase Keidealan = 32,66/35 x 100% = 93,31%
Kategori SANGAT BAIK
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9. SEMUA ASPEK
Jumlah kriteria =24

Skor maksimal ideal =24 x5=120
Skor minimal ideal =24x1=24

Xi = %(120+24)=72
SBi = 1/6 (120 - 24) = 16

Kategori Rentang
Sangat Baik 100,8 < X
Baik 81,6 < X < 100,8
Cukup 62,4 < X < 81,6
Kurang 432 < X <624
Sangat Kurang X < 43,2

Presentase Keidealan = 110/120 x 100% = 91,67%

Kategori SANGAT BAIK
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KRITERIA KATEGORI PENILAIAN PESERTA DIDIK DAN
PRESENTASE KEIDEALAN

1. PENILAIAN SELURUH ASPEK
Jumlah kriteria =17
Skor maksimal ideal =17 x 4 =68
Skor minimal ideal =17x1=17
Xi = %(68+17)=425
SBi = 1/6 (68-17)=8,5

Kategori Rentang
Sangat Setuju 61,625 < X
Setuju 48,875 < X < 61,625
Tidak Setuju 36,125 < X < 48,875
Sangat Tidak Setuju X < 36,125

Presentase Keidealan = 56,3/68 x 100% = 82,79%

2. ASPEK KEBAHASAAN
Jumlah kriteria =2
Skor maksimal ideal =2x4=8
Skor minimal ideal =2x1=2
Xi = %»(8+2)=5
SBi = 1/6(8-2)=1

Kategori Rentang
Sangat Setuju 7,25 < X
Setuju 575 < X <725
Tidak Setuju 425 < X <575
Sangat Tidak Setuju X < 2,75

Presentase Keidealan = 7,1/8 x 100% = 88,75%
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3. ASPEK PENYAJIAN MODUL

Jumlah Kriteria =6
Skor maksimal ideal =6x4=24
Skor minimal ideal =6x1=6

X = %(24+6)=15
SBi = 1/6 (24-6)=3

Kategori Rentang
Sangat Setuju 21,75 < X
Setuju 17,25 < X < 21,75
Tidak Setuju 12,75 < X < 17,25
Sangat Tidak Setuju X < 8,25

Presentase Keidealan =19,7/24 x 100% = 82,08%

4. ASPEK KOMPONEN SAINTIFIK

Jumlah kriteria =4
Skor maksimal ideal =4 x4 =16
Skor minimal ideal =4x1=4

Xi = %(16+4)=10

SBi = 1/6 (16-4)=2

Kategori Rentang
Sangat Setuju 145 < X
Setuju 115 < X <145
Tidak Setuju 85 < X <115
Sangat Tidak Setuju X <55

Presentase Keidealan = 14,1/16 x 100% = 88,125%
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5. ASPEK DESAIN MODUL

Jumlah kriteria =5
Skor maksimal ideal =5x4=20
Skor minimal ideal =5x1=5
Xi = %(20+5)=125
SBi = 1/6(20-5)=25

Kategori Rentang
Sangat Setuju 18,125 < X
Setuju 14,375 < X < 18,125
Tidak Setuju 10,625 < X < 14,375
Sangat Tidak Setuju X < 6,875

Presentase Keidealan = 15,4/20 x 100% = 77%
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